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ABSTRAK

Ahmad Adla 210103020084. Transmisi Sanad Dan Otoritas Qird’ah warsy Di
Tanah Banjar: Telaah Atas Kitab Fath Al-Ghabsy Ta ‘Lig Nazm Riwayah Warsh
Karya Kh. Nasrun Thohir. Pembimbing (I) Bashori, M.Ag dan Pembimbing (II)
Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum

Kata Kunci: Qird ’ah warsy, Sanad, KH. Nasrun Thahir, Pesantren, Talaqqi

Tradisi Qird’ah warsy merupakan salah satu kekayaan bacaan al-Qur’an
yang jarang dikenal luas di Indonesia. Di Tanah Banjar, transmisi bacaan ini tetap
hidup berkat peran sentral KH. Nasrun Thahir, seorang ulama karismatik yang
mewarisi dan mengajarkan bacaan tersebut secara konsisten di lingkungan
pesantren. Keberadaan Sanad yang bersambung hingga Imam Warsy menjadi
fondasi penting dalam menjaga autentisitas bacaan ini. Hal ini menunjukkan
bahwa Qird’ah warsy bukan hanya praktik keagamaan, tetapi juga warisan
keilmuan yang patut dilestarikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses transmisi
Sanad Qird’ah warsy berlangsung di Tanah Banjar, serta bagaimana Otoritas
keilmuan KH. Nasrun Thahir dibangun dan diakui dalam konteks tersebut.
Penelitian ini ingin menjawab bagaimana metode pengajaran Qird’ah warsy
dijalankan dan apa makna Sanad dalam mempertahankan kemurnian bacaan al-
Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan teknik
observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Ditemukan bahwa
proses transmisi dilakukan melalui metode talaqqi dan musyafahah, dengan
seleksi ketat terhadap murid yang berhak menerima Sanad. KH. Nasrun Thahir
tidak hanya dikenal melalui jalur keilmuannya, tetapi juga melalui karyanya, Fath
al-Ghabsy, yang memperkuat posisi keilmuannya dalam Qira’ah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sanad bukan sekadar jalur
transmisi ilmu, tetapi juga simbol otoritas spiritual dan sosial. KH. Nasrun Thohir
berhasil mentransmisikan ilmu Qird’ah Warsy secara berkesinambungan melalui
pesantren. Hingga kini, sanad beliau masih diteruskan oleh para muridnya,
menunjukkan keberlangsungan tradisi ini. Studi ini juga menegaskan pentingnya
dokumentasi tradisi lokal sebagai bagian dari khazanah Islam Nusantara serta
membuka ruang kajian Qird’ah di luar riwayat Hafsh yang dominan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ‘ 16. L Th
2. < : B 17. L Zh
3. O | 18. ¢ ‘
4. & Ts 9. ¢ Gh
5. z J 20, < F
6. c H 20, G Q
7. ¢ Kh 2. d K
8. 3 D 23. J L
0. 3 : Dz 24. N M
10 B) R 25. U N
1. J 26. 5 W
12 o S 27. ° H
13. o Sy 28. 3
14 o= Sh 2. s Y
15. ] Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= a Fathah
— 1 Kasrah
= a Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (J& ) al-rijal bukan ar-rijal, (¢)5) al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (Bjjji'aj\) tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-
dharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- ai adani
EE au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
« i 1 dengan topi di atas
5 0 u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
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berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang
diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ('5353:-'43‘) tidak ditulis adh-
dharGrah melainkan al-dhartrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. &,k | Tharigah
2. L) daaall Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. 353l sas g | Wahdah al-Wujud

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

Xiv



(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

YN cas | dzahaba al-ustadzu

aNI & | tsabata al-ajru

i3 yaall i& &l | al-harakah al-‘ashriyyah

AN A Y &) sl | asyhadu an 1d ildha illa Allgh

il ella B9 32 mawlana Malik al-Shalih

& | v tsirukum Allah

A0 i aladl) al-mazhdhir al-‘aqliyyah

&S Lo és | hub al-istithla’

sl G 2 siad) s al-maddah al-mashnii’ah min al- hayawan
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ol cask | tharfal-‘ayni

iakall | al-musdhamah

&k & b2 | man salaka tharigan

8. Singkatan-Singkatan

NIM. Nomor Induk Mahasiswa
NIP. Nomor Induk Pegawai

Q.S. Qur’an Surah

H.R. Hadith Riwayat

Swit. Subhdnahu wa Ta’ ald

Saw. Shallalldhu ‘alaihi wa sallam
Vol. Volume

No. Nomor
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